BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Corona Virus Disease (Covid-19) yang mewabah di berbagai negara
di dunia, memberikan dampak yang besar terhadap dunia pendidikan. Kondisi
ini menuntut lembaga pendidikan untuk melakukan inovasi dalam proses
pembelajaran. Salah satu _i__r_;_ova_s_i___ tersebut adalah dengan melakukan
pembelajaran dari r}'l_,mahéé;:ara daring (dalam jfiringan). Sistem pembelajaran
secara darirgzﬁ{é'ﬁjadi alternatif yang paling I;;é}hur}gkinkan selama masa

pandemifs/éjak Maret 2020 agar proses pembelajaran dap\at_“terus berlangsung.

|

Diharqﬁkan dengan melakukan pembelajaran secara daring dapat
meminl"imalisir penyebaran Covid-19.

i?landemi Covid-19 membuat peserta didik meq&oba untuk terus
beradapt;{s_j dengan proses pembelajaran online yang sqr;lakin hari semakin
variatif. SeBe___rti pembelajaran yang tengah berlangsung--’ai Dusun Wetih, Desa
Purwoasri, ar{..'éik_\—anak sedang mencoba beradaptq}_s'ifdengan kebiasaan baru
yaitu melakukan -i:.)éﬁl-ﬁé-l'éjé{r'ahTecé'ré "6ﬁ1-i-i-1.e..--..l-\/lodel pembelajaran daring
yang menjadi pilihan pertama yaitu menggunakan aplikasi Whatsapp.
Dimana guru membuat Whatsapp group sehingga semua siswa dapat terlibat
dalam grup. Tugas-tugas diberikan melalui Whatsapp group, Guru juga akan
menambahkan video pembelajaran atau jika masih ada siswa yang belum

memahami materi guru melakukan Whatsapp Video Call dengan siswa.

Pengumpulan tugas pun lebih memudahkan siswa, yaitu melalui pesan



Whatsapp dengan memfoto tugas tersebut dan mengirimkannya kepada guru.
Bahkan video tutorial yang dibuat oleh guru juga diunggah dalam Whatsapp
group. Selanjutnya, siswa mengunduh materi dan mempelajari materi tersebut.

Kegiatan pembelajaran diawali di pagi hari dengan guru membuka
pembelajaran melalui whatsapp voice note dilanjutkan dengan mengirim
video pembelajaran sebagai media pembelajaran dalam penyampaian materi,
lalu siswa diberi tugas sesuai_kompetensi dasar. Jika sudah selesai dalam
mengerjakan tugas,ﬂtts_,iswéya.l.(an mengiri;ﬁkéh..-tugas via Whatsapp kepada guru.
Dalam peng/erjeié; dan pengumpulan tugas dibe;i\durasi waktu mulai pukul
07.00-20.00 WIB.

I:Awal proses dilaksanakan pembelajaran online, siswa;] masih tergolong
rajin d@n tepat waktu dalam mengumpulkan tugas yangl;; diberikan. Akan
tetapi I"‘"§eiring dengan berjalannya  waktu siswa @ulai mengalami
keterlamﬁa}tan dalam pengumpulan tugas. Bahkan ada l?'éberapa siswa yang
tidak menéﬁr___npulkan tugasnya. Hal itu tentu tidak ter_j.él'.;ii begitu saja, karena
pasti ada laté;"‘-.pelakang dibalik permasalahan tegs’éi)ut. Setelah melakukan
perbincangan mel-.a.liﬁ-i.--'thiidpp_yéﬁg’"dil-e{kﬁ-l-%;n langsung dengan siswa,
maka didapatkan alasan bahwa siswa tidak disiplin dalam mengumpulkan
tugas karena kurangnya motivasi siswa dalam mengerjakan tugas sehingga
tugas belum terselesaikan hari itu juga.

Siswa memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan kebiasaan baru
pembelajaran saat ini. Proses adaptasi tentunya bukan hal yang mudah bagi

siswa sekolah dasar. Sehingga hal ini akan berdampak pada motivasi belajar



siswa. Motivasi belajar siswa menjadi kurang maksimal sehingga akan
berdampak pada semangat belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap
siswa yang tidak bersemangat pada saat sedang belajar tidak fokus pada
materi yang sedang dipelajari pada saat belajar, serta tidak maksimal pada
saat mengerjakan tugas.

Peran orang tua dalam mendampingi proses belajar anak pada masa
pandemi menjadi sangat pen_tjp_gr..,dqp memiliki dampak yang terlihat jelas.
Menurut Sari (201;'7_,;,4'1)'...pﬂ.eran orang -Itl..lé""da‘la}m memotivasi belajar siswa
adalah (1) n/leﬂéghtrol waktu belajar dan cara \f‘)‘\éxlag'ar anak; (2) memantau
perkembaﬁgan kemampuan akademik anak; (3) mem?in_‘ggu perkembangan
keprib%a;dian yang mencakup sikap, moral, dan tingkahx‘] laku anak; (4)
memar{tau efektivitas jam belajar di sekolah. Peran q‘llrang tua dalam
menumib\phkan motivasi belajar siswa  juga dipengar__l-ihi oleh kondisi
lingkung;ig sekitar, Siswa harus dapat menyesuaikan dilfi';dengan keadaan di
lingkungan:‘."“'.. __sekitaf- Hal ini biasa disebut denga___lﬁ:. adaptasi. Adaptasi
merupakan Suatu proses dinamik terus menerpfl_,sf yang bertujuan untuk
merubah kelakuaﬁ.éﬁﬂéﬁéﬁdﬁ;ﬁﬂ(ﬁﬁ’HﬁB{iﬁééh.-yang lebih serasi antara diri
dan lingkungan (Marwanto, 2013:7).

Pada kegiatan belajar, motivasi merupakan keseluruhan daya
penggerak di dalam diri yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar. Motivasi dipandang sebagai dorongan
mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia termasuk

perilaku belajar (Idzhar, 2016:223). Motivasi belajar merupakan faktor psikis



yang bersifat non intelektual. Seseorang yang mempunyai intelegensi yang
cukup tinggi, bisa gagal karena kurang adanya motivasi dalam belajarnya.
Menurut Idzhar (2016:222-223) motivasi belajar kerap dikenali sebagai daya
dorong untuk mencapai hasil yang baik yang biasanya diwujudkan dalam
bentuk tingkah laku belajar atau menunjukkan usaha-usaha untuk mencapai
tujuan belajar.

Motivasi belajar siswa___rcndal_; apabila didukung dengan peran orang
tua yang rendah dgl_am ﬁiéinotivasi be:l;lj'éff -~-siswa. Siswa memiliki motivasi
belajar sedglg/;pabila didukung peran orang\tua yang sedang dalam
memotiyzi’é/i. Motivasi belajar yang tinggi didukung deng;\én“peranan orang tua
yang til;lggi dalam memotivasi (Nur ‘Aisyatinnaba’, 2015). ]

I"{Motivasi belajar anak dapat terus terbentuk déngan baik jika
didamp}?gi dengan kebiasaan belajar yang baik. Kebiasaaq-';belajar pada masa
pandemi:'tgntunya berbeda dengan kebiasaan belajar set.?.é:.lumnya, anak-anak
lebih bany;ilg menghabiskan waktu belajar di rumal___l-;"':.Seperti halnya yang
sedang terjaai._\ di Dusun Wetih pada ma}s}_af‘; pandemi. Anak-anak
melaksanakan pe-l;l..i.).él-éjéfaﬁ' daring dengan .-l-)..e-lajar dari rumah, diantara
peserta didik yang terdapat di Dusun Wetih ketika sedang belajar ada yang
didampingi oleh orang tua dan ada juga yang belajar didampingi oleh guru les
karena keterbatasan waktu dan pemahaman orang tua mengenai materi yang
dipelajari anak. Di Dusun Wetih ini mayoritas anak-anak belajar bersama

dengan orang tuanya. Orang tua akan mendampingi anaknya ketika belajar.

Anak yang belajar dengan orang tua, akan lebih memahami materi yang



dipelajari karena memiliki waktu yang relatif lama dalam belajar dan lebih
fokus. Orang tua juga dapat memotivasi siswa untuk dapat terus semangat
dalam belajar dengan melakukan inovasi belajar di setiap harinya. Sedangkan
anak yang belajar dengan guru les memiliki waktu yang relatif sedikit sekitar
satu sampai dua jam, karena itulah motivasi belajar kurang terbangun dengan
baik terihat dari adanya beberapa siswa yang sempat mengalami kejenuhan
dalam belajar karena ritme dat_l__ _yva,k_tl}__ belajar yang setiap harinya sama.
Perbedaan ’tﬁe_,rseb'l;tﬂ.menjadikar-l. ..t.é"r"li-ha“Fnya peran orang tua dalam
menumbuhkan’fl{;)tivasi belajar siswa pada pelgi;\S‘anaan adaptasi kebiasaan
baru sis’w’él/ di Dusun Wetih. Dengan kebiasaan baru sis\‘\[‘er_p pendidikan pada
masa Landemi, orang tua memiliki andil besar dalam r&emotivasi siswa
belajar"‘-‘i agar tetap tinggi. Oleh karena itu, pada penelitian :;’:ini akan meneliti
mengetigi “Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan Mot_:i:;/asi Belajar pada
Pelaksanégn Adaptasi Kebiasaan Baru Siswa SD di Dusup';Wetih”.
Identiﬁka;i-Masalah |

Berdasarka;i*-._\ latar belakang di atas maka iﬁdéjntiﬁkasi masalah pada

penelitian ini adalal; -

1. Motivasi belajar beberapa siswa di Dusun Wetih yang kurang maksimal
akibat sulit beradaptasi dengan kebiasaan baru.

2. Besarnya kesempatan orang tua dalam memberikan motivasi belajar pada
anaknya.

3. Terdapat siswa yang mulai jenuh dengan kebiasaan belajar di rumah.

4. Kondisi lingkungan yang masih belum kondusif.



5. Minimnya keinginan beberapa siswa untuk belajar mandiri.

Pembatasan Masalah

Penelitian difokuskan pada peran orang tua dalam menumbuhkan motivasi

belajar siswa pada pelaksanaan adaptasi kebiasaan baru dengan aspek-aspek

yang menjadi subfokus pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Subyek yang diteliti adalah siswa SD di Dusun Wetih.

Motivasi belajar pada pel_q_lg_san_agn adaptasi kebiasaan baru siswa SD di
Dusun Wetih. -.

Peran orang:‘/tua dalam - menumbuhkan m&i‘vasi belajar siswa pada
pela}gfs’é;naan adaptasi kebiasaan baru.

Halh“nbatan motivasi belajar siswa pada pelaksanaan aglaptasi kebiasaan

baf'}l.

Rumus;;n Masalah

Berdaé‘arkan latar belakang masalah dan fokus penelit_;ién di atas, rumusan

masalah pa&g penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaiman;‘»._plotivasi belajar pada pelaksanaa}rf_l,:";daptasi kebiasaan baru
siswa SD di Dusun Wetih?

Bagaimana peran orang tua dalam menumbuhkan motivasi belajar pada
pelaksanaan adaptasi kebiasaan baru siswa SD di Dusun Wetih?

Apa saja hambatan peran orang tua dalam menumbuhkan motivasi belajar

pada pelaksanaan adaptasi kebiasaan baru siswa SD di Dusun Wetih?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang didasarkan pada rumusan masalah di atas adalah
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan motivasi belajar pada pelaksanaan adaptasi kebiasaan
baru siswa SD di Dusun Wetih.

2. Mendeskripsikan peran orang tua dalam menumbuhkan motivasi belajar
pada pelaksanaan adaptasi_ _kebias_gan baru siswa SD di Dusun Wetih.

3. Mendeshipsik%p,,., -haﬁﬁatan perar; .. .6‘fa-n_g\ tua dalam menumbuhkan
motivasi/ beléjér pada pelaksanaan adaptasi K‘lgébiasaan baru siswa SD di
Dusgn/Wetih.

F. Manfz{l“at Penelitian
A. Manfa;';t dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut.

1. Maﬁfaat teoretis
Penel.hitl_.ian ini diharapkan dapat menambah wawasqﬁ atau pengetahuan
mengeriéi__ motivasi  belajar siswa dan pera___n"; orang tua dalam
menumbuﬁk_gn motivasi belajar siswa serta soh};s’ifdan hambatan motivasi
belajar siswa p;(i;i:)-é-l'dks’éﬁaﬁa’(iafp’téériwl-('él.)-i.a.i-saan baru.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Siswa

1. Siswa dapat mengetahui peran orang tua dalam menumbuhkan
motivasi pada saat belajar pada pelaksanaan adaptasi kebiasaan

baru.



2. Siswa dapat memiliki pengetahuan mengenai hambatan dan solusi
yang menumbuhkan motivasi pada saat belajar pada pelaksanaan
adaptasi kebiasaan baru.

3. Siswa dapat menumbuhkan semangat belajar pada pelaksanaan
adaptasi kebiasaan baru dengan adanya peran dari orang tua.

b. Bagi Orang Tua

1. Sarana bagi orang tua _u_ptuk mengetahui peran orang tua dalam
menum}?uhkéﬁ anotivasi be-.la.l.j.éif -ana}k pada pelaksanaan adaptasi
keb’iéé;dan baru. \

N

2 Sebagai sumber bagi orang tua dalam ﬁie_pambah wawasan

1

‘. mengenai hambatan dan solusi motivasi beilajar anak pada
pelaksanaan adaptasi kebiasaan baru.
3 Orang tua dapat memelihara dan meningkatkaﬁ semangat belajar
anak pada pelaksanaan adaptasi kebiasaan bal.j_u':.
C. Bagi- Peneliti |
1. M.én‘gmbah pengetahuan mengenai :p'éran orang tua dalam
menumbuhkan motivasi belajar 31swa pada pelaksanaan adaptasi
kebiasaan baru.
2. Menambah pengetahuan mengenai hambatan dan solusi motivasi

belajar siswa pada pelaksanaan adaptasi kebiasaan baru.
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